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PERNYATAAN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi setiap individu, untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat (Munawwaroh, 2019). Pendidikan ialah aspek universal yang selalu 

dan harus ada dalam kehidupan manusia, tanpa adanya pendidikan manusia tidak 

akan pernah mendapatkan kebudayaan. Jika tanpa pendidikan, kehidupan manusia 

tentu akan mengarah kepada kehidupan statis tanpa ada kemajuan. Bahkan bisa jadi 

akan mengalami kemunduran dan bahkan kepunahan, oleh karena itu menjadi fakta 

yang tak terbantahkan bahwa pendidikan ialah sesuatu yang niscaya dalam 

kehidupan manusia. (Hunaepi, 2014: 33) 

Pendidikan bersifat universal yang berlanjut dari generasi ke generasi di seluruh 

dunia. Pendidikan tidak diperoleh dengan cepat tetapi memerlukan suatu tatanan 

proses pembelajaran untuk menciptakan hasil yang sesuai dengan proses yang telah 

dilalui (Astra dkk., 2020). Pendidikan ialah proses membantu dan memfasilitasi 

peserta didik untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya agar dapat 

tumbuh sesuai dengan tugas perkembangannya. Pendidikan adalah proses 

perubahan tingkah laku peserta didik agar menjadi manusia dewasa yang dapat 

hidup dengan mandiri sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan sekitar 

individu tersebut berada. Pendidikan menekankan pada proses pembinaan 

kepribadian peserta didik secara menyeluruh sehingga dapat menjadi dewasa, 

mengetahui status dan perannya dimasyarakat. (Tukiman, 2017) 

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang dilakukan setiap manusia 

dengan diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi peserta didik agar memiliki 

sifat dan perilaku sesuai dengan cita-cita pendidikan. Pendidikan merupakan 

pimpinan yang diberikan secara sengaja oleh orang dewasa kepada anak-anak, 

didalam pertumbuhannya (jasmani dan rohani) agar kelak berguna dalam diri 

individu    dan    bagi    masyarakat.   Dalam   pendidikan,    peserta   didik   dapat 



 

 

 

mengembangkan bakat, potensi dan keterampilan yang dimilikinya dalam 

menjalani kehidupan. Oleh sebab itu sudah seharusnya pendidikan berguna dalam 

memberikan pemahaman dan meningkatkan prestasi kepada peserta didik. 

(Daryanto, 2010:1) 

Dalam (Marcella dkk., 2018) pendidikan merupakan bagian yang tidak bisa 

lepas dari kehidupan manusia, karena setiap manusia membutuhkan pendidikan 

dalam menjalani kehidupan sejak dini hingga akhir hayatnya. Dalam UU No. 20 

Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. (Sugiyono, 2007:42) 

Pendidikan merupakan sarana pembentukan karakter bangsa melalui proses 

perubahan perilaku peserta didik agar kelak menjadi orang dewasa yang dapat 

hidup mandiri dan beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggalnya. Pendidikan 

memberikan kontribusi yang sangat besar bagi kemajuan suatu negara. Pendidikan 

merupakan alat untuk menerjemahkan informasi ketatanegaraan dan sarana untuk 

membangun karakter bangsa. Oleh karena itu, pembangunan pendidikan nasional 

merupakan upaya bersama dari semua aspek pemerintah dan masyarakat, dan 

dilakukan secara terencana dan sistematis untuk mencapai perkembangan potensi 

peserta didik. (Fadilah, 2019) 

Dalam (Tukiman, 2017) dengan pendidikan yang baik, setiap orang akan 

mengetahui hak dan tanggung jawabnya sebagai individu dan anggota dimasyarakat 

serta sebagai makhluk Tuhan. Dengan kata lain, pendidikan ialah hak fundamental 

yang harus dipenuhi bagi setiap masyarakat dalam kehidupannya. Tujuan dari 

pendidikan ialah membantu peserta didik mengembangkan semua potensi 

pribadinya baik secara rasionalitas, moralitas, sosialitas maupun spiritualitasnya. 

Dalam dunia pendidikan, guru merupakan sosok pendidik, pembimbing, pelatih dan 



 

 

 

pengembang kurikulum yang dapat menciptakan suasana dan kondisi dalam proses 

pembelajaran yang kondusif. Dalam menciptakan situasi kondisi proses 

pembelajaran kondusif yaitu suasana belajar menyenagkan, menarik, memberi rasa 

aman dan memberikan ruang pada peserta didik untuk berpikir aktif, kreatif dan 

inovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya. (Rusman, 

2011:19)  

Pendidikan ialah pilar utama dalam membangun dan memajukan negara. Oleh 

karena itu, berbagai pihak yang terlibat dalam pendidikan perlu untuk selalu  

mengupayakan hal-hal yang mendorong akan meningkatnya pencapaian 

kompetensipeserta didik sesuai dengan tingkat pendidikan dan bidang 

keilmuannya. Dalam dunia internasional, pendidikan sering sekali dijadikan 

sebagai indikator kemajuan suatu negara. Belajar merupakan kegiatan utama dari 

keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Kegiatan proses pembelajaran di kelas 

membutuhkan kreativitas belajar peserta didik, partisipasi  peserta didik dalam 

proses pembelajaran, dan interaksi antara guru dan peserta didik. Kegiatan 

pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran yang 

telah diidentifikasi dapat tercapai. Belajar adalah proses yang dilakukan seseorang 

untuk mencapai perubahan. (Rosito, 2018) 

Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan. Segala 

sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Komponen inti dalam kegiatan belajar mengajar yakni guru dan peserta 

didik dengan tugas dan tanggung jawab dalam kebersamaan berlandaskan interaksi 

normatif untuk bersama-sama mencapai tujuan pembelajaran (Amin, 2019). Pada 

proses pembelajaran di kelas sering terjadi permasalahan belajar dari peserta didik 

dalam memahami materi yang diajarkan guru di sekolah. Banyak dijumpai peserta 

didik dengan nilai rendah pada sejumlah mata pelajaran, permasalahan ini 

dimungkinkan oleh karena faktor belajar peserta didik yang kurang efektif, peserta 

didik tidak termotivasi dalam mengikuti pembelajaran di kelas dan kurang aktifnya 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Prestasi belajar yang 

tidak memuaskan dikarenakan masih banyak peserta didik dengan nilai di bawah 

standar yang sudah ditetapkan. 

Prestasi belajar peserta didik tergantung pada proses pembelajaran yang 



 

 

diajarkan guru kepada peserta didik di kelas. Guru dituntut untuk menciptakan 

suasana belajar mengajar yang efektif, sedangkan peserta didik dituntut untuk aktif 

dalam proses pembelajaran di kelas. Upaya guru dalam menciptakan suasana kelas 

sangatlah berpengaruh pada reaksi yang akan ditampilkan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Jika guru berhasil menciptakan suasana kelas yang dapat 

membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, maka besar kemungkinan 

hasil belajar peserta didik sesuai dengan yang diharapkan. (Wulandari, 2017: 202).  

Dalam pembelajaran sejarah, peserta didik seringkali menganggap pelajaran 

sejarah merupakan pelajaran yang dianggap mudah karena hanya dengan 

bermodalkan hafalan. Hal tersebut dapat dilihat dari masih banyaknya peserta didik 

yang kurang memperhatikan guru ketika saat memberikan penjelasan mengani 

materi yang sedang diajarkan. Sikap peserta didik tersebut disebabkan oleh banyak 

faktor, baik dari faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern seperti, kurangnya 

minat dan kemauan peserta didik untuk mempelajari pelajaran sejarah. Sedangkan 

faktor ekstern meliputi, model atau metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

kurang bervariasi sehingga menyebabkan peserta didik merasa jenuh dalam 

pembelajaran sejarah. (Aisyah., 2017) 

Oleh karena model atau metode pembelajaran yang digunakan oleh guru sejarah 

kurang bervariasi sehingga menyebabkan peserta didik merasa bosan dalam 

kegiatan pembelajaran, maka dalam kegiatan pembelajaran sejarah, guru dapat 

menerapkan model-model pembelajaran atau metode-metode pembelajaran yang 

dapat dilaksanakan. Meskipun tanpa media pendukung yaitu LCD, dalam proses 

pembelajaran di kelas peneliti menggunakan media pembelajaran yaitu media 

visual berupa gambar.  

Mengenai pemilihan pokok bahasan mengenai materi Situs Sriwijaya di Pantai 

Timur OKI dan peserta didik menggunakan LKPD sebagai sumber belajar dalam 

penunjang proses pembelajaran, kedepannya pembelajaran sejarah diharapkan 

dapat lebih menyenangkan dan dapat mengeksplor kemampuan yang dimiliki 

peserta didik. Selain itu dalam pemilihan pokok bahasan mengenai materi Situs 

Sriwijaya di Pantai Timur OKI diharapkan peserta didik dapat mengetahui dan 

mengenal bahwasanya sejarah kelokalan situs-situs Sriwijaya masih ada dan telah 

ditemukan di beberapa tempat tinggal mereka, Kecamatan Cengal.  



 

 

 

 Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi yang berbatasan dengan 

provinsi Bangka Belitung di timur, provinsi Lampung di selatan, Bengkulu di barat 

dan Jambi di utara. Provinsi Sumatera Selatan dikenal akrab dengan nama Bumi 

Sriwijaya, karena adanya kerajaan Sriwijaya pada abad ke-7 Masehi. Sriwijaya 

adalah kerajaan yang dikenal luas sebagai kerajaan maritim terbesar dan terkuat di 

Nusantara. Kerajaan Sriwijaya muncul pada abad ke-7 Masehi di kawasan pantai 

Timur Sumatera. Lalu ada beberapa faktor yang memberikan dampak positif bagi 

Kerajaan Sriwijaya yaitu pertama, perkembangan perjalanan dan perdagangan 

antara Cina dan India melalui Selat Malaka, kedua letak Kerajaan Sriwijaya yang 

pada saat itu sangat strategis. Wilayah provinsi Sumatera Selatan terletak tepat di 

tengah jalan laut antara Cina dan India. Provinsi Sumatera Selatan menangani 

semenanjung malaka. Hal ini membuat keadaan Kerajaan Sriwijaya guna akan 

mengembangkan angkatan lautnya, sehingga Kerajaan Sriwijaya bisa tumbuh dan 

berkembang menjadi salah satu kerajaan maritim terbesar di Indonesia. 

(Kurniawati, 2018) 

Sriwijaya sebagai sebuah kerajaan besar yang tidak hanya berpengaruh di 

Nusantara, namun membentang dari Sumatera, sebagian Jawa, Semenanjung 

Malaya, Thailand Selatan hingga ke Indocina. Awal mula nama Sriwijaya menjadi 

bagi para peneliti yang mengatakan nama mula “Sriwijaya” tertulis di prasasti Kota 

Kapur, seorang raja yang belum diketahui dari mana kerajaannya. Lalu, pada tahun 

1918 G. Coedes mengemukakan berdasarkan hasil dari penelitiannya, yaitu nama 

“Sriwijaya” yaitu nama sebuah dari kerajaan. Pendapat dari G. Coedes itu didukung 

berdasarkan informasi dari catatan Cina serta bukti-bukti peninggalan kerajaan 

Sriwijaya yang berada di Palembang, bahwasanya mengemukakan nama lain 

kerajaaan Sriwijaya dalam catatan Cina disebut dengan Shi-li-fo-shi. (Wendra, 

2017) 

Dalam bahasa Sansekerta, Sriwijaya  berarti “kemenangan yang menjanjikan”. 

Berdasarkan bukti-bukti arkeologis yang sampai kepada kita, Sriwijaya adalah 

negara maritim yang hidupnya dari perdagangan. Atas dasar bukti tertulis (prasasti) 

yang juga didukung oleh bukti lain, dapat diduga bahwa pusat awal kerajaan ini 

berlokasi di Palembang. Dari tempat inilah Sriwijaya mulai mengembangkan 

kekuasaannya hingga menguasai belahan Nusantara. (Sani dkk., 2010: 3) 



 

 

Bukti lain dari awal mula kerajaan Sriwijaya tidak hanya dalam sumber tertulis 

dari para biksu Cina, tetapi juga dari sumber-sumber dalam negeri, seperti prasasti 

yang ditemukan tersebar di sekitar wilayah Palembang dan di luar Palembang. 

Prasasti yang ditemukan sebagian besar berbahasa Melayu kuno dan ditulis dalam 

abjad Pallawa. Prasasti tersebut antara lain Prasasti Kedukan Bukit (Palembang), 

Prasasti Talang Tuo (Palembang), Prasasti Bom Baru (Palembang), Prasasti Telaga 

Batu (Palembang), Prasasti Kota Kapur (Pulau Bangka), Prasasti Karang Berahi 

(Jambi), Prasasti Palas Pasemah ( Lampung) dan masih banyak lagi. 

Di kerajaan Sriwijaya pada abad ke-7 masehi sudah terdapat kelompok 

pedagang Muslim yang tinggal di tepi-tepi sungai besar atau pantai dengan para 

pedagang lainnya seperti Cina dan India. Lalu untuk wilayah selat Bangka sendiri 

secara arkeologis banyak ditemukan temuan-temuan artefak kapal dagang Arab dan 

barangnya yang setelah dilakukan uji labor pada serpihan kayu kapal dan barang 

lainnya diperkirakan masa abad ke-9 Masehi (Sholeh, 2018). Kerajaan Sriwijaya 

adalah kerajaan yang bercorak maritim dan memiliki kekuasaan di laut sangat luas 

sekali sehingga pada masa itu tidak diragukan lagi apa bila Sriwijaya sudah 

melakukan kerja sama perdagangan dengan negeri luar seperti halnya dengan 

pedagang Arab, India dan Cina (Sholeh, 2019). 

Para pakar Sriwijaya hampir tidak meragukan lagi bahwa Palembang, ibu kota 

Provinsi Sumatera Selatan, pernah menjadi lokasi pusat Kadatuan Sriwijaya pada 

abad ke-7 Masehi. Sebagian besar prasasti batu dari abad ke-7-8 Masehi ditemukan 

di Palembang, yaitu 45 dari 49 prasasti Sriwijaya yang ditemukan di Sumatra. Yang 

menarik, ditemukan 30 prasasti pendek di sekitar Telaga Batu, Sabokingking di 

Palembang bagian timur. Prasasti-prasasti tersebut mencantumkan kata 

siddhayatra, sehingga dikenal dengan sebutan prasasti siddhayatra. (Sani dkk., 

2010: 2) 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan dan masyarakat miniatur, harus 

mengembangkan pembelajaran berdasarkan butuh waktu. Perlu dicatat bahwa 

belajar adalah kegiatan utama dalam semua proses pendidikan di sekolah. Proses 

belajar merupakan tahap dimana peserta didik mengembangkan aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Artinya keberhasilan pendidikan tujuan tergantung pada 

bagaimana proses pembelajaran berlangsung tepat secara efektif (Wahyuni, 2018). 



 

 

 

Guru sebagai pendidik dapat menggunakan pembelajaran aktif yang terdiri dari 

kegiatan belajar kelompok, di mana kontribusi dalam setiap peserta didik untuk 

pembelajaran diwujudkan melalui kinerja mereka atau presentasi, yang bermanfaat 

tidak hanya untuk pembelajaran mereka sendiri tetapi juga untuk pembelajaran 

bersama dan tujuan dalam kelompok. (Astuti, 2017)  

Kegiatan belajar mengajar selama ini yang dilakukan oleh guru masih bersifat 

tradisional. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan metode 

ceramah atau konvensional, menyebabkan peserta didik merasa kesulitan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya (Najib dkk., 2022). Penggunaan 

metode tradisional selama proses pembelajaran akan sedikit membantu peserta 

didik dalam memahami materi di Situs OKI Pantai Timur Sriwijaya. Hal ini 

membuat peserta didik kurang aktif dalam kegiatan belajarnya. Ketidakaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran dapat mengakibatkan rendahnya hasil 

belajar peserta didik. Dalam proses pembelajaran menggunakan metode tradisional, 

peserta didik tidak termotivasi untuk bertanya kepada guru tentang materi yang 

mereka tidak mengerti, sehingga guru tampak lebih aktif dibandingkan dengan 

peserta didik selama proses pembelajaran.  

Guru dapat menggunakan model pembelajaran untuk menciptakan suasana 

belajar yang aktif dan efektif, mengajak peserta didik aktif saat pembelajaran 

berlangsung. Dengan digunakannya model pembelajaran aktif team quiz di kelas 

akan dapat mengaktifkan peserta didik saat proses pembelajaran, peserta didik tidak 

bosan, tidak mengantuk dan menghidupkan suasana belajar. Lalu dampak dengan 

digunakan model pembelajaran aktif team quiz akan berpengaruh dan memberikan 

nilai tambah bagi peserta didiknya. Pemilihan model pembelajaran harus sesuai 

dengan tujuan pembelajaran itu sendiri dan kondisi peserta didik di kelas. 

Model pembelajaran aktif team quiz dalam (Sakdiah, 2017) ialah metode 

dimana peserta didik dilatih untuk belajar dan berdiskusi dalam kelompok. Satu 

kelompok presentasi ke kelompok lain, kemudian memberikan kuis ke kelompok 

lain tersebut. Apabila kelompok tersebut tidak bisa menjawab maka pertanyaan 

dilempar ke kelompok selanjutnya, dan seterusnya hingga semua kelompok 

melakukan presentasi kemudian memberikan kuis. Model pembelajaran team quiz 

ini disusun dan diimplementasikan oleh peneliti agar dapat membantu memudahkan 



 

 

peserta didik dalam memahami materi Situs Sriwijaya di Pantai Timur OKI. 

Dalam (Wahyuni, 2018) model pembelajaran aktif dengan tipe team quis 

memiliki keuntungan mengaktifkan pembelajaran lingkungan, memungkinkan 

siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menjawab dan juga mendidik untuk 

bertanggung jawab melalui apa yang mereka pelajari dengan pembelajaran yang 

menyenangkan dan tidak membosankan. 

Hisyam Zaini dalam (Rukoyah, 2019) menyatakan bahwa melalui model 

pembelajaran team quiz peserta didik dapat meningkatkan tanggung jawab 

belajarnya dalam suasana yang menyenangkan. Peserta didik akan mendiskusikan 

materi tersebut, saling memberikan arahan, saling memberikan pertanyaan dan 

jawaban untuk memahami materi yang dipelajari. Setelah peserta didik selesai 

mempelajari materi maka diadakan suatu pertandingan akademis. Peserta didik 

terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga memiliki motivasi untuk belajar. 

Dengan adanya pertandingan akademis terciptalah kompetisi antar kelompok. 

Peserta didik akan senantiasa berusaha belajar dengan motivasi yang tinggi agar 

dapat memperoleh nilai yang tinggi dalam pertandingan.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Yulia dkk., 2019) mengemukakan bahwa pada 

kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran team quiz berhasil 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan rasa keakraban antara peserta 

didik dengan peserta didik lainnya dan antara peserta didik dengan guru. Para 

peneliti juga menemukan bahwa menerapkan model pembelajaran team quiz 

mendorong komunikasi yang efektif, menumbuhkan sikap kooperatif di antara tim, 

rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas kelompok, dan partisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Sutamtomo, 2018) mengemukakan 

bahwa model pembelajaran team quiz ini tidak saja dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa, tetapi juga dapat mengaktifkan siswa ketika di kelas. Sehingga 

suasana kelas saat proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan. Team 

quiz  dapat meningkatkan rasa tanggungjawab siswa atas apa yang mereka pelajari 

dengan cara menyenangkan dan tidak mengancam. Sehingga, peserta didk tidak 

merasa bosan dan lebih tertarik dalam proses pembelajaran serta meningkatkan rasa 

tanggung jawab. 



 

 

 

Lalu pada penelitian yang dilakukan oleh (Lestari, 2018) yang dimana 

penerapan model pembelajaran tipe team quiz dalam proses pembelajaran dapat 

menciptakan suasana belajar mengajar kondusif, menyenangkan dan tidak 

menakutkan, sehingga siswa dapat memusatkan perhatian secara penuh pada 

pelajaran. Dimana dalam penelitian ini, hasil belajar dengan menggunakan metode 

active learning tipe team quiz memberi pengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis berasumsi bahwa pada mata pelajaran 

sejarah sangat cocok menggunakan model pembelajaran aktif team quiz. Dengan 

demikian penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Aktif Team Quiz Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Pada Materi Situs Sriwijaya di Pantai Timur OKI Kelas X di UPT SMA 

Negeri 14 OKI”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah ada pengaruh terhadap keaktifan peserta didik dalam penerapan 

model pembelajaran aktif team quiz terhadap hasil belajar pada materi situs 

sriwijaya di Pantai Timur OKI kelas X di UPT SMA Negeri 14 OKI? 

2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran aktif team quiz terhadap hasil 

belajar pada materi situs sriwijaya di Pantai Timur OKI kelas X di UPT 

SMA Negeri 14 OKI? 

3. Apakah ada kelebihan dan kekurangan dalam penerapan model 

pembelajaran aktif team quiz terhadap hasil belajar pada materi situs 

sriwijaya di Pantai Timur OKI kelas X di UPT SMA Negeri 14 OKI? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh terhadap keaktifan peserta didik dalam 

penerapan model pembelajaran aktif team quiz terhadap hasil belajar pada 



 

 

materi situs sriwijaya di Pantai Timur OKI kelas X di UPT SMA Negeri 14 

OKI. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran aktif team quiz terhadap 

hasil belajar pada materi situs sriwijaya di Pantai Timur OKI kelas X di UPT 

SMA Negeri 14 OKI. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis kelebihan dan kekurangan dalam 

penerapan model pembelajaran aktif team quiz terhadap hasil belajar pada 

materi situs sriwijaya di Pantai Timur OKI kelas X di UPT SMA Negeri 14 

OKI. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini dapat ditinjau secara teoritis dan praktis:  

1. Secara teoritis. 

Pada penelitian ini dimaksud untuk bisa memberikan masukan pada 

penerapan model pembelajaran aktif team quiz selama proses pembelajaran 

sejarah peserta didik di Sekolah Menengah Atas dan memberikan wawasan 

bagi penelitian lain untuk melaksanakan penelitian lanjutan yang relevan.                                                                                                                      

2. Secara praktis. 

a. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

dampak positif dalam menciptakan suasana kelas yang aktif selama 

proses pembelajaran serta memberikan kemudahan bagi peserta didik 

dalam menambah pengetahuan terutama dalam pelajaran sejarah dengan 

menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

inspirasi bagi guru mata pelajaran lainnya dalam menggunakan model 

pembelajaran aktif team quiz untuk meningkatkan pembelajaran sejarah 

dengan terciptanya kondisi belajar yang menyenangkan dan menarik. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi guru 

di disiplin ilmu lain untuk menggunakan model pembelajaran aktif team 

quiz untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaaat dalam memperkaya wawasan dan pengetahuan penulis dalam 



 

 

 

mengembangkan pemikiran dalam menggunakan model pembelajaran 

aktif team quiz untuk hasil belajar peserta didik terkhususnya pada 

materi pembelajaran sejarah di Indonesia. 
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